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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan media 

video, meningkatkan kompetensi menganalisa kulit wajah, 

menyimpulkan respon siswa terhadap media video pembelajaran 

berbasis model Problem Based Learning (PBL) di SMKN 1 Buduran. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan 

siswa dalam memahami dan mengaplikasikan analisis kulit wajah 

melalui metode pembelajaran konvensional. Metode yang digunakan 

adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan pendekatan 

model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas X Kecantikan dan 

SPA di SMK Negeri 1 Buduran. Hasil validasi media oleh ahli materi 

dan ahli media menunjukkan bahwa media video yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat layak dengan skor rata-rata 86,9%. Uji 

efektivitas melalui pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kompetensi siswa dengan rata-rata nilai 

siswa yang diajar dengan media video 88,33. Selain itu, hasil angket 

respon siswa menunjukkan tanggapan sangat positif terhadap 

penggunaan media video berbasis PBL. Kesimpulannya, media video 

pembelajaran berbasis PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

analisis kulit wajah siswa dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran kecantikan di SMK. 

 

Abstract: This study aims to assess the feasibility of video media, improve 

students' competence in analyzing facial skin, and evaluate student responses 

to video-based learning media using the Problem-Based Learning (PBL) 

model at SMKN 1 Buduran. The background of this research stems from 

students' low ability to understand and apply facial skin analysis through 

conventional teaching methods. The method used is research and development 

(R&D) with the ADDIE model approach (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). The research subjects were 10th-grade students 

majoring in Beauty and Spa at SMK Negeri 1 Buduran. Media validation 

results from subject matter experts and media experts showed that the 

developed video media is classified as highly feasible, with an average score of 

86.9%. The effectiveness test through pretest and posttest showed a 

significant improvement in student competence, with an average score of 

88.33 for those taught using video media. Additionally, student response 

questionnaires indicated a very positive reaction to the use of PBL-based video 

media. In conclusion, the PBL-based instructional video media is effective in 

improving students' facial skin analysis skills and is feasible for use in beauty 

learning at vocational high schools. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, guru dituntut melakukan inovasi pembelajaran melalui 

evaluasi dan refleksi. Inovasi ini dapat dilakukan melalui pengembangan pembelajaran, yang 

mencakup perancangan dan evaluasi produk pendidikan yang valid, praktis, dan efektif. Media video 

merupakan alat kombinasi audio dan visual yang digunakan secara bersamaan dalam pembelajaran 

(Syafi’ et al., 2023). Media ini mampu merangsang minat, motivasi, dan pemahaman siswa melalui 

visualisasi, suara, warna, dan gerakan yang atraktif (Wulandari & Pritasari, 2020). (Nurwulandari dkk., 

2023) penggunaan video interaktif diterapkan guna menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan 

membantu siswa lebih mudah memahami materi.  

Beberapa karakteristik penting dari media video pembelajaran meliputi: kejelasan pesan, berdiri 

sendiri, ramah pengguna, representasi konten, visual, dan dapat digunakan secara klasikal maupun 

individual (Syafi’ et al., 2023). Manfaat penggunaan media video meliputi peningkatan hasil belajar 

siswa, penyampaian informasi yang lebih efektif dan interaktif, serta peningkatan kemampuan 

pencarian dan pengambilan informasi dalam video (Elma et al., 2024). Media video juga bermanfaat 

dalam meningkatkan daya tarik berita dan meningkatkan pendapatan iklan (Katsirea, 2024). Video 

termasuk dalam kategori bahan ajar audiovisual yang mengombinasikan dua materi, yaitu materi 

visual dan materi auditif. Menurut (Ardiansyah et al., 2024)  kemampuan siswa dalam menganalisis isu 

dan permasalahan serta kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran dalam penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) mengakibatkan hasil belajar belum maksimal. Di SMK 

Kecantikan, siswa dituntut menguasai keterampilan analisis kulit wajah, namun banyak yang masih 

mengalami kesulitan.  

Dalam memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran, guru dapat menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) adalah jenis model pembelajaran yang digunakan guru dengan 

memberikan suatu masalah kepada siswa untuk dicari solusi atau penyelesaiannya melalui kegiatan 

belajar aktif (Diana et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan model inovatif seperti Problem Based 

Learning (PBL), yang mendorong siswa belajar aktif melalui penyelesaian masalah nyata . Video 

menyajikan kasus nyata terkait analisis kulit, yang kemudian didiskusikan dan dipecahkan oleh siswa 

secara kelompok. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga menerapkannya 

dalam praktik secara percaya diri dan kompeten. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi PBL dan 

video mampu meningkatkan keterampilan analisis siswa secara signifikan (Wulandari & Pritasari, 

2020).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media video pembelajaran, mengetahui 

perbedaan kompetensi siswa dengan media video serta menganalisis respon siswa terhadap penerapan 

media video dalam pembelajaran kompetensi analisis kulit wajah. 

Problem based learning merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang 

mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar – dasar pengetahuan dan 

keterampilan dengan menempatkan peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan 

sehari – hari yang tidak terstruktur dengan baik (Ardiansyah et al., 2024). Berikut merupakan sintaks 

model pembelajaran Problem Based Learning meliputi: 1) Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah, 2) Fase 

2: Mengorganisasikan siswa, 3) Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Problem Based Learning (PBL), yang mendorong siswa belajar aktif melalui 

penyelesaian masalah nyata. Integrasi PBL dengan media video dapat menjadi solusi efektif. 

Media video merupakan alat kombinasi audio dan visual yang digunakan secara bersamaan 

dalam pembelajaran (Syafi’ et al., 2023). Video menjadi elemen penting dalam media berita 

kontemporer untuk mengilustrasikan cerita, membuatnya lebih menarik, dan meningkatkan 

kemampuan berbaginya (Katsirea, 2024). Karakteristik media video dalam meningkatkan efektifitas 

dalam pembelajaran meliputi: 1) Tidak terbatas jarak dan waktu, 2) Menampilkan kejadian-kejadian 

masa lalu secara nyata dalam waktu singkat, 3) Membawa siswa bertualang dari tempat satu ke tempat 

lain, 4) Dapat diputar ulang, 5) Penyajian tayangan mudah dipahami, 6) Menambah wawasan serta 

mengembangkan pendapat siswa, 7) Memperluas imajinasi siswa, 8) Menampilkan hal-hal abstrak 
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menjadi secara nyata, 9) Bisa digunakan untuk media utama, 10) Bisa berperan sebagai pencerita yang 

dapat membuat siswa kreatif dalam menyampaikan pemikirannya. Hasil belajar merujuk pada 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Menurut (Wulandari & 

Indrawati, 2021), hasil belajar mencakup pencapaian siswa dalam bentuk kompetensi tertentu yang 

diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Mevdia pevmbevlajaran dinyatakan layak digunakan jika tevlah mevlalui uji kevlayakan olevh para ahli 

di bidang mevdia dan matevri (Evrdy, et al., 2024). Dalam pevmbevlajaran Dasar-Dasar Kevcantikan Kulit dan 

SPA, khususnya pada evlevmevn analisa kulit wajah yang mevncakup idevntifikasi jevnis dan masalah kulit, 

digunakan mevdia videvo pevmbevlajaran untuk mevndukung pevningkatan kompevtevnsi siswa, yang 

dievvaluasi mevlalui prevtevst dan posttevst. Videvo pevmbevlajaran diharapkan mampu mevningkatkan 

evfevktivitas pevnyampaian informasi dan daya tarik bevlajar siswa (Dhaniar & Marniati, 2023). Olevh karevna 

itu, pevnting untuk mevndapatkan revspon dari siswa sevbagai pevngguna guna mevmbevrikan masukan 

tevrhadap kualitas dan kevbevrmanfaatan videvo yang dikevmbangkan. 

 

METODE  

Pevnevlitian ini mevnggunakan modevl pevngevmbangan ADDIE v (Analyzev, Devsign, Devvevlopmevnt, 

Implevmevntation, E vvaluation). Modevl pevngevmbangan ADDIE v mevnurut (Sugiyono, 2019) mevrupakan suatu 

pevndevkatan yang tevrstruktur dan sistevmatis dalam mevrancang mevdia pevmbevlajaran atau produk 

lainnya. Modevl ini tevrdiri dari lima langkah utama, yaitu Analisis, Pevrancangan, Pevngevmbangan, 

Pevnevrapan, dan E vvaluasi. Adapun tahapan ADDIE v mevnurut (Sugiyono, 2019) dijevlaskan sevbagai 

bevrikut:  

Analisis (Analyzev) 

Pada tahap ini dilakukan idevntifikasi tevrhadap kevbutuhan, pevrmasalahan, sevrta tujuan 

pevmbevlajaran yang ingin dicapai. 

Perancangan (Design) 

Tahap ini bevrtujuan untuk mevrancang strate vgi pevmbevlajaran sevrta kevgiatan yang mevndukung 

pevncapaian tujuan bevrdasarkan hasil analisis. 

Pengembangan (Development) 

Fokus utama pada tahap ini adalah pevmbuatan atau produksi mevdia atau produk pevmbevlajaran 

yang tevlah dirancang se vbevlumnya. 

Penerapan (Implementation) 

Pada tahap ini, mevdia atau produk pevmbevlajaran mulai digunakan olevh pevsevrta didik atau 

pevngguna sevsuai kontevksnya. 

Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini dilakukan untuk mevnilai evfevktivitas mevdia atau produk pevmbevlajaran yang tevlah 

ditevrapkan, guna mevnge vtahui apakah tujuan tevlah tevrcapai sevcara optimal. 

Untuk mevngevmbangkan mevdia pevmbevlajaran bevrupa videvo bevrbasis Problevm Basevd Levarning (PBL) 

yang bevrtujuan mevningkatkan kevmampuan siswa dalam mevnganalisa kulit wajah. Mevtodev ini tidak 

hanya mevnghasilkan produk, tevtapi juga mevnguji kevlayakan, pevrbevdaan pevningkatan kompevtevnsi, dan 

revspon siswa. Modevl ADDIE v dipilih karevna strukturnya yang sistevmatis, flevksibevl, sevrta mevmungkinkan 

evvaluasi dan revvisi pada sevtiap tahap, sevhingga mevnghasilkan mevdia yang evfevktif untuk pevmbevlajaran 

baik sevcara tatap muka maupun daring. Mevnurut Sugiono (2015), pevnevlitian pevnge vmbangan bevrtujuan 

mevnghasilkan produk te vrtevntu dan mevnguji kevevfevktifannya. 

Tahapan modevl ADDIE v dalam pevnevlitian ini mevliputi: (1) Analisis, yaitu mevngidevntifikasi 

masalah pevmbevlajaran tevrkait pevmahaman analisis kulit wajah sevrta kevbutuhan mevdia yang sevsuai; (2) 

Devsain, yaitu mevrancang mevdia videvo pevmbevlajaran bevrbasis Problevm Basevd Levarning (PBL) devngan 

mevnyusun alur videvo, storyboard, sevrta instrumevn e vvaluasi; (3) Pevngevmbangan, yaitu mevmproduksi 

videvo pevmbevlajaran, me vlakukan validasi olevh ahli mevdia dan matevri, sevrta mevrevvisi produk bevrdasarkan 
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masukan; (4) Implevmevntasi, yaitu mevnevrapkan mevdia di kevlas X Kevcantikan dan SPA SMK Nevgevri 1 

Buduran mevlalui uji coba lapangan tevrbatas; dan (5) E vvaluasi, yaitu mevnilai kevlayakan dan kevevfevktifan 

mevdia dari hasil angkevt validasi ahli dan revspon siswa untuk mevmastikan mevdia mevmbantu 

pevmbevlajaran analisis kulit wajah sevcara mevnarik dan evfevktif. 

Pevnevlitian ini me vnggunakan instrumevn bevrupa angkevt kevlayakan olevh ahli untuk mevnilai 

kevlayakan mevdia, tevs prevtevst dan posttevst untuk mevngukur pevningkatan kevmampuan siswa, sevrta angkevt 

revspon siswa untuk mevngevtahui tanggapan tevrhadap mevdia videvo pevmbevlajaran. Tevknik pevngumpulan 

data mevliputi tevs tevrtulis, obsevrvasi, angkevt, dan dokumevntasi. Data dianalisis sevcara kuantitatif 

mevnggunakan uji normalitas, homogevnitas, dan Indevpevndevnt Samplev T-Tevst devngan bantuan SPSS vevrsi 

23 untuk mevngevtahui evfe vktivitas mevdia. Sevlain itu, dilakukan analisis tevrhadap pevningkatan hasil bevlajar 

dan revspon siswa tevrhadap pevnggunaan mevdia videvo bevrbasis Problevm Basevd Levarning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan pevnevlitian ini mevngacu pada modevl ADDIEv yang dikevmbangkan olevh Dick and Carevy 

(1996) dan dimodifikasi olevh bevbevrapa ahli sevpevrti Molevnda (2003). Modevl ADDIEv mevrupakan akronim 

dari lima tahapan pevngevmbangan pevmbevlajaran, yaitu Analyzev, Devsign, Devvevlopmevnt, Implevmevntation, 

dan Evvaluation. Modevl ini dipilih karevna mevmiliki struktur yang sistevmatis dan flevksibevl sevrta cocok 

untuk pevngevmbangan mevdia pevmbevlajaran. Adapun tahapan dalam modevl ADDIEv yang digunakan 

dalam pevnevlitian ini adalah: 

Analisis (Analysis) 

Analisis adalah prosevs untuk mevngevnali masalah pada lokasi yang dijadikan sampevl pevnevlitian. 

Dalam kontevks pevnevlitian ini, langkah analisis mevrupakan tahapan di mana data tevntang masalah 

pevmbevlajaran dikumpulkan. Sevlanjutnya, data tevrsevbut digunakan untuk mevngidevntifikasi solusi 

mevlalui analisis kevbutuhan yang sevjalan devngan masalah yang tevrdevtevksi. Pada fasev analisis ini, pevnevliti 

akan mevnganalisis bevbevrapa aspevk, diantaranya: 

a. Mevlakukan idevntifikasi awal kevadaan sevkolah dan masalah yang muncul tevrkait pevmahaman 

analisis kulit wajah. 

b. Mevlakukan analisis pevmahaman pevsevrta didik de vngan analisis kulit wajah. 

c. Mevlakukan analisis kevbutuhan mevdia pevmbevlajaran yang dapat mevmbantu prosevs analisis kulit 

wajah dan pevmahaman tevntang analisis kulit wajah. 

d. Mevlakukan analisis konsevp mevdia yang akan dikevmbangkan. 

e. Mevlakukan analisis tujuan pevngevmbangan. 

Desain (Design) 

Devsign mevrupakan tahap pevmbuatan rancangan tampilan mevdia yang akan dikevmbangkan. 

Dalam pevnevlitian ini devsain mevrupakan tahap pevmbuatan mevdia pevmbevlajaran. Devsain mevdia 

pevmbevlajaran disevsuaikan devngan karaktevristik dan kevbutuhan masalah. Langkah pokok dari kevgiatan 

analisis kulit wajah ini adalah Langkah pevngevmbangan dan pevmilihan mevdia pevmbevlajaran. Adapun 

hasil produk pevngevmbangan ini bevrupa mevdia videvo pevmbevlajaran devngan konsevp analisis kulit wajah. 

Devsain mevdia videvo pe vmbevlajaran bevrisi informasi sevputar analisis kulit wajah yang dikevmas sevsuai 

devngan pevrkevmbangan zaman. 

Pada tahap ini, pevnevliti mevrancang isi dan struktur mevdia videvo pevmbe vlajaran bevrdasarkan 

modevl Problevm Basevd Levarning (PBL). 

a. Mevnyusun alur videvo pevmbevlajaran bevrbasis masalah yang revalistis sevsuai devngan analisis kulit 

wajah, mevrancang storyboard videvo yang mevlibatkan studi kasus analisis kulit wajah. Alur vide vo 

storyboard sevbagai bevrikut: 
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Tabel 1. Kevlayakan Mevdia Videvo 

No. Frame Video Keterangan 

1.  Opevning  

(Fasev 1 PBL: Orievntasi siswa 

kevpada masalah). 

1. Pada halaman opevning akan mevnampilkan judul 

videvo “Modevl Problevm Basevd Levarning devngan Mevdia 

Videvo untuk Mevningkatkan Kompevte vnsi Mevnganalisa 

Kulit Wajah Siswa SMK Kevcantikan”, nama pevnulis. 

2. Sevlanjutnya CP ATP dari matevri Analisa kulit wajah. 

 

2.  Kevgiatan Inti 

(Fasev 2 PBL: 

Mevngorganisasikan siswa) 

1. Pada bagian ini, tevrdapat pevnje vlasan mevngevnai 

pevngevrtian, tujuan, dan manfaat Analisa Kulit Wajah. 

(Fasev 3 PBL: Mevmbimbing 

pevnyevlidikan individu dan 

kevlompok). 

2. Pevnjabaran apa klasifikasi Jevnis Kulit bevsevrta contoh 

gambarnya. 

 

3. Mevnjevlaskan bevrbagai pevrmasalahan Kulit Wajah 

bevsevrta contoh gambarnya. 

(Fasev 4 PBL: Mevngevmbangkan 

dan mevnyajikan hasil karya) 

Mevmbevrikan studi kasus tevntang Analisa kulit wajah. 

3.  Closing 

(Fasev 5: Mevnganalisa dan 

mevngevvaluasi prosevs 

pevmevcahan masalah). 

Pada halaman closing, tevrdapat kevsimpulan dari matevri 

videvo, dan pevnutup videvo. 

 

b. Mevmilih stratevgi pevnyampaian devngan pevndevkatan PBL: orievntasi masalah, pevngumpulan data, 

diskusi, dan pevnyimpulan. 

c. Mevrancang instrumevnt pevnevlitian untuk mevngukur pevningkatan kevmampuan siswa, mevliputi: 

Angkevt revspon siswa dan Tevs Prev-Tevst & Post-Te vst 

Pe vngevmbangan (Devvevlopmevnt) 

Pada pevnevlitian ini, tahap pevngevmbangan adalah fasev di mana mevdia diproduksi. Di samping itu, 

dalam tahap ini mevdia mevngalami revvisi olevh ahli mevdia dan ahli matevri untuk mevlakukan 

pevnyevmpurnaan, sevlanjutnya divalidasi mevngevnai ke vlayakannya untuk pevmbevlajaran. Validasi mevdia 

tevrsevbut dilakukan olevh ahli mevdia sevrta ahli mate vri devngan mevnggunakan kuevsionevr yang tevlah 

disiapkan olevh pevnevliti. Bevrikut adalah 395angkah-langkah yang dilakukan pada tahap pevngevmbangan. 

a. Pevmbuatan Produk 

Tahap ini mevlanjutkan kevgiatan analisis dan pevrevncanaan devsain yang sudah dilakukan 

sevbevlumnya. Sevlanjutnya, dibuatlah produk be vrupa mevdia videvo pevmbevlajaran devngan konsevp 

analisis kulit wajah. Videvo ini nantinya akan be vrfungsi sevbagai alat bantu be vlajar untuk analisis 

kulit wajah. 

b. Validasi Ahli 

Produk yang tevlah dibuat akan dievvaluasi mevlalui uji kevlayakan mevdia olevh para pakar, baik dosevn 

maupun guru, yang bevrkaitan devngan mevdia videvo pevmbevlajaran yang te vlah dikevmbangkan. 

E vvaluasi ini bevrtujuan untuk mevnilai pevrsevntasev kevsevsuaian antara isi videvo pevmbevlajaran dan 

matevri yang akan diajarkan. 

c. Revvisi 

Sevtevlah prosevs validasi sevlevsai, langkah bevrikutnya mevlibatkan pevnevrimaan pevnilaian dan masukan 

dari para ahli. Pevnilaian tevrsevbut akan digunakan sevbagai panduan untuk mevlakukan 

pevngevmbangan levbih lanjut, sevhingga produk yang sevdang dikevmbangkan dapat ditingkatkan dan 

mevnjadi levbih baik sevrta siap untuk digunakan. 
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Imple vme vntasi (Implevme vntation) 

Langkah konkrevt dalam mevnevrapkan mevdia pevmbevlajaran yang tevlah dikevmbangkan adalah 

mevmpevrbaiki indikator-indikator yang bevlum mevncapai pevrsevntasev mevmadai, bevrdasarkan hasil 

validasi ahli. Jika mevdia pevmbevlajaran tevlah dianggap mevmevnuhi standar dari tahap pevngevmbangan, 

yang mevliputi validasi, produk ini akan dipevrkevnalkan kevpada sevluruh kevlas X Kevcantikan dan SPA di 

SMK Nevgevri 1 Buduran. Pada tahap uji coba lapangan tevrbatas, bevrtujuan untuk mevnilai tingkat 

kevpraktisan dan kevevfevktifan mevdia tevrsevbut, di mana siswa diminta untuk mevnyampaikan pevndapatnya 

mevlalui angkevt mevngevnai mevdia pevmbevlajaran yang disajikan. 

Evvaluasi (Evvaluation) 

Sevtevlah mevlalui fasev implevmevntasi atau uji coba kevpada siswa kevlas X Kevcantikan dan SPA di 

SMK Nevgevri 1 Buduran, sevlanjutnya akan dilakukan tahap evvaluasi. E vvaluasi ini bevrtujuan untuk 

mevngukur dan mevnilai produk pevmbevlajaran bevrdasarkan angkevt validasi dari para ahli sevrta angkevt 

kevpraktisan dari para siswa, guna mevngevtahui sevjauh mana produk ini layak digunakan. Hasil evvaluasi 

ini akan mevmbantu mevningkatkan pevlaksanaan analisis kulit wajah mevnjadi levbih mevnarik dan 

mevnyevnangkan, sevhingga pevsan dan informasi mevnge vnai analisis kulit wajah bisa tevrsampaikan sevcara 

levbih mevrata. 

Pada tahap ini, pevnevliti mevcari hasil validasi me vdia devngan mevnggunakan angkevt validasi mevdia 

yang dibevrikan kevpada ahli dan validator. Uji kevlayakan mevdia pevmbevlajaran bevrbasis videvo ini diujikan 

mevlalui ahli mevdia dan guru pevngampu. Aspevk pevnilaian mevdia videvo yang dijadikan patokan 

kevlayakan antara lain: (1) Aspevk Videvo; (2) Aspevk Matevri; dan (3) Aspevk Bahasa. Hasil validasi ahli atau 

pakar mevdia tevrhadap pevnilaian videvo sevcara levngkap dapat dilihat di Tabevl 2. Bevrikut data tevntang 

validasi kevlayakan mevdia videvo: 

Tabel 2. Kelayakan Media Video 

No. Aspek yang dinilai 

  

Validator X̅ Vaiken Indeks Ket. 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

Vaiken 

Aspek Video 

1.  Daya Tarik (Opevning) tinggi 5 5 5 1,00 0,70 Layak 

2.  Kevjevlasan warna tevks devngan background  5 5 5 1,00 0,70 Layak 

3.  Kevjevlasan pevngambilan gambar dalam videvo  5 5 5 1,00 0,70 Layak 

4. Pevncahayaan yang digunakan pada 

pevngambilan videvo 

5 5 5 1,00 0,70 Layak 

5.  Kevjevlasan suara yang ada pada mevdia 

tevrdevngar jevlas  

5 5 5 1,00 0,70 Layak 

6. Durasi waktu  5 4 4,5 0,87 0,70 Layak 

7. Kevtajaman videvo pada mevdia tevrlihat jevlas  4 4 4 0,75 0,70 Layak 

8. Kualitas dan krevativitas 4 4 4 0,75 0,70 Layak 

9.  Pevnyajian tayangan mevdia mudah dipahami 5 5 5 1,00 0,70 Layak 

10.  Tayangan mevdia orisinil 5 5 5 1,00 0,70 Layak 

Aspek Materi 

1. Kevtevpatan judul mevdia devngan isi matevri   4 5 4,5 0,87 0,70 Layak 

2. Kevsevsuaian matevri yang disajikan dalam 

mevdia devngan capaian pevmbevlajaran  

4 4 4 0,75 0,70 Layak 

3. Pevnyampaian matevri sevsuai devngan prosevs 

pevmbevlajaran 

4 4 4 0,75 0,70 Layak 

4. Kevjevlasan dalam pevnyampaian matevri  5 4 4,5 0,87 0,70 Layak 

5. Kevsevsuaian tujuan pevmbevlajaran devngan 

mevdia  

3 5 4 0,75 0,70 Layak 

6. Kevsevsuaian matevri devngan langkah kevrja  4 4 4 0,75 0,70 Layak 

7. Devskripsi matevri dalam videvo  4 4 4 0,75 0,70 Layak 
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8. Matevri yang disampaikan mudah dipahami 4 4 4 0,75 0,70 Layak 

9. Kevtevrbaruan informasi 3 5 4 0,75 0,70 Layak 

10. Kevakuratan matevri 4 4 4 0,75 0,70 Layak 

Aspek Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan mudah dimevngevrti  5 5 5 1,00 0,70 Layak 

2. Evjaan tulisan pada subtitlev devngan matevri 

dapat dibaca devngan mudah  

4 5 4,5 0,87 0,70 Layak 

3. Pevnggunaan bahasa sevsuai devngan PUEvBI 

(Pevdoman Umum Evjaan Bahasa Indonevsia)  

5 5 5 1,00 0,70 Layak 

4. Kevsevsuaian pevnggunaan istilah  5 4 4,5 0,87 0,70 Layak 

5. Bahasa yang digunakan tidak mevnggunakan 

makna ganda 

4 5 4,5 0,87 0,70 Layak 

Jumlah Rata-rata 4,64 0,86 0,70 Layak 

Hasil Rating (%) 86,9 

 

Validitas diukur mevnggunakan indevks V-Aikevn, dan dipevrolevh nilai rata-rata indevks sevbevsar 0,86 

devngan pevrsevntasev kevlayakan 86,9%, mevlevbihi batas minimal kevlayakan ≥ 0,70. Hal ini mevnunjukkan 

bahwa mevdia videvo tevrsevbut sangat valid dan sevsuai digunakan dalam prosevs pevmbevlajaran. Skor 

prevtevst dianalisis mevnggunakan uji Indevpevndevnt Samplev T-Tevst devngan bantuan SPSS vevrsi 23 untuk 

mevlihat pevrbevdaan kevmampuan awal antara 2 kevlas yaitu kevlas evkspevrimevn dan kontrol. Sevbevlum 

analisis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogevnitas. Adapun hasil pevnevlitian 

dikevtahui, kevlas evkspevrimevn mevmiliki rata-rata skor 76,00, nilai minimum 30, dan maksimum 100. Kevlas 

kontrol mevmiliki rata-rata skor 55,66, nilai minimum 10, dan maksimum 90. 

Sevlanjutnya, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk mevmastikan data bevrasal dari 

populasi yang bevrdistribusi normal, devngan hipotevsis: H0: Data bevrdistribusi normal dan H1: Data tidak 

bevrdistribusi normal, Uji ini mevnjadi dasar untuk kevlanjutan analisis statistik. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas Skor Prevtevst Hasil Bevlajar Kevlas E vkspevrimevn dan Kevlas Kontrol 

 

Bevrdasarkan gambar hasil uji Kolmogorov-Smirnov mevnggunakan bantuan SPSS vevrsi 23 

mevnunjukkan nilai signifikansi skor rata-rata nilai prevtevst pada kevlas evkspevrimevn dan kevlas kontrol 

yaitu: 0,070; dan 0,71. Nilai signifikansi ini harus levbih bevsar dari taraf kevsalahan yang tevlah ditevtapkan 

yaitu 0,05 yang bevrarti H0 ditevrima karevna nilai signifikansi pada kevlas kontrol adalah 0,071 ˃ 0,05 yang 

bevrarti populasi pada kevlas kontrol bevrdistribusi normal. Dan nilai signifikansi pada kevlas evkspevrimevn 

adalah 0,070 ˃ 0,05 yang bevrarti populasi pada kevlas evkspevrimevn bevrdistribusi normal. 

Sevlanjutnya, uji homogevnitas mevnggunakan Levvevnev's Tevst mevnunjukkan nilai signifikansi sevbevsar 

0,403 > 0,05, sevhingga disimpulkan bahwa varians kevdua kevlompok homogevn. Bevrdasarkan uji 

Indevpevndevnt Samplev T-Tevst, dipevrolevh nilai signifikansi sevbevsar 0,403 > 0,05, sevhingga H₀ ditevrima, yang 

bevrarti tidak tevrdapat pevrbevdaan yang signifikan antara skor rata-rata prevtevst ke vlas evkspevrimevn dan 

kevlas kontrol. Devngan de vmikian, dapat disimpulkan bahwa kevmampuan awal pevsevrta didik pada kevdua 

kevlas sevtara, dan pevne vlitian dapat dilanjutkan kev tahap bevrikutnya. Rata-rata hasil bevlajar ranah 

pevngevtahuan pada kevlas kontrol sevbevsar 73,67. Untuk nilai tevrevndah didapatkan nilai sevbevsar 60 dan 

nilai tevrtinggi didapatkan sevbevsar 90. Dan rata-rata hasil bevlajar ranah pevnge vtahuan pada kevlas 
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evkspevrimevn sevbevsar 88,33. Untuk nilai tevrevndah didapatkan nilai sevbevsar 60 dan nilai tevrtinggi 

didapatkan sevbevsar 100. 

Untuk mevngevtahui apakah sampevl dari kevlas kontrol dan kevlas evkspevrimevn bevrasal dari populasi 

yang bevrdistribusi normal pevrlu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas ini mevnggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov devngan bantuan SPSS vevrsi 23. Sevbevlum dilakukan pevngujian maka pevrlu 

dirumuskan hipotevsis, yaitu: 

H0 = sampevl bevrasal dari populasi yang bevrsdistribusi normal 

H1 = sampevl bevrasal dari populasi yang bevrdistribusi tidak normal 

 

Gambar 2. Uji Normalitas Hasil Bevlajar Kevlas Kontrol dan Kevlas E vkspevrimevn 

 

Bevrdasarkan gambar uji normalitas devngan Kolmogorov-Smirnov devngan bantuan SPSS vevrsi 23 

didapat bahwa hasil be vlajar dikevlas kontrol didapatkan nilai signifikansi sevbevsar 0,063 ˃ 0,05 artinya 

nilai signifikansi levbih bevsar daripada taraf kevsalahan yang tevlah ditevtapkan sevbevsar 0,05 yang bevrarti 

H0 ditevrima. Sevdangkan hasil bevlajar di kevlas evkspevrimevn mevndapatkan nilai signifikansi sevbevsar 0,072 

˃ 0,05 artinya nilai signifikansi levbih bevsar daripada taraf kevsalahan yang tevlah dite vtapkan sevbevsar 0,05 

yang bevrarti H0 ditevrima. Jadi kevsimpulannya adalah hasil bevlajar baik pada kevlas kontrol dan kevlas 

evkspevrimevn bevrasal dari populasi yang bevrdistribusi normal. 

Bevrdasarkan hasil uji homogevnitas variansi diatas, dipevrolevh hasil nilai Fhitung 1.807 devngan 

hasil nilai signifikansi 0.184. Signifikansi sevbevsar 0.184 > 0.05. Devngan devmikian dapat disimpulkan 

bahwa hasil yang dipevrolevh variansi kevdua sampevl data adalah homogevn. 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Skor Hasil Bevlajar Kevlas E vkspevrimevn dan Kevlas Kontrol 

 

Pada Gambar 3 di atas mevnunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kevlas kontrol dan kevlas 

evkspevrimevn sevbevsar 0,00 Nilai signifikansi ini levbih kevcil dari taraf kevsalahan yang tevlah ditevtapkan 

sevbevlumnya sevbevsar 0,05. Artinya hipotevsis pevnevlitian ini atau H0 ditolak. Kevsimpulannya adalah  skor 

rata-rata dari hasil bevlajar pada kevlas evkspevrimevn dan control ada pevningkatan kompevtevnsi hasil bevlajar 

siswa yang diajar mevnggunakan videvo pevmbevlajaran devngan modevl Problevm Basevd Levarning. 
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Bevrikut ini adalah hasil analisis uji normalitas data tevntang revspon siswa pada kevlas evkspevrimevn. 

 

Gambar 4. Uji Normalitas Revspon Siswa pada Kevlas E vkspevrimevn 

 

Bevrdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov devngan mevnggunakan aplikasi SPSS 23 

mevnunjukkan bahwa revspon siswa kevlas evkspevrimevn pada dipevrolevh nilai signifikansi 0.175. 

Signifikansi 0.175 bevrarti levbih bevsar dari taraf kevsalahan yang sudah ditevtapkan sevbevsar 0.05 yang 

bevrarti H0 ditevrima. Jadi dapat disimpulkan bahwa revspon siswa kevlas evkspevrimevn bevrasal dari populasi 

bevrdistribusi normal. Be vrdasarkan hasil uji homogevnitas variansi diatas, dipevrolevh hasil nilai Fhitung 

0.758 devngan hasil nilai signifikansi 0.388. Signifikansi sevbevsar 0.388 > 0.05. Devngan devmikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil yang dipevrolevh variansi kevdua sampevl data adalah homogevn. Pevngujian 

hipotevsis yang kevdua dilakukan untuk mevnganalisis revspon siswa yang mevnggunakan mevdia videvo 

devngan modevl Problevm Basevd Levarning didalam kevlas evkspevrimevn. Hipotevsis pevne vlitian dan hipotevsis 

statistika dirumuskan se vbagai bevrikut. 

H0 : µ1 = µ2  Siswa mevmbevrikan revspon tidak mevmuaskan kevtika dilakukan pevmbevlajaran 

mevnggunakan pevmbevlajaran mevdia videvo devngan modevl Problevm Basevd Levarning. 

H1 : µ1 > µ2   Siswa mevmbevrikan revspon mevmuaskan kevtika dilakukan pevmbevlajaran mevnggunakan 

pevmbevlajaran mevdia videvo devngan modevl Problevm Basevd Levarning. 

Kritevria pevngujian : H0 ditolak jika hasil signifikansi < 0,05 yang bevrarti rata-rata kevdua pevrlakuan 

bevrbevda sevcara signifikan.  

Bevrikut ini diuraikan hasil revspon siswa yang mevnggunakan mevdia videvo de vngan modevl Problevm 

Basevd Levarning. 

  

Gambar 5. Hasil Revspon Siswa tevrhadap Mevdia Vide vo devngan Modevl Problevm Basevd Levarning di Kevlas 

E vkspevrimevn 

 

Hasil pada Gambar 5 mevnunjukkan hasil revspon signifikansi kevlas evkspevrimevn sevbevsar 0.00 pada 

skor revspon siswa kevlas evkspevrimevn. Signifikansi se vbevsar 0.00 levbih kevcil dari taraf kevsalahan yang 

sudah ditevtapkan 0.05 yang bevrarti H0 ditolak, yang artinya dapat disimpulkan bahwa Siswa 

mevmbevrikan revspon me vmuaskan kevtika dilakukan pevmbevlajaran mevnggunakan pevmbevlajaran mevdia 

videvo devngan modevl Problevm Basevd Levarning. Dalam pevnevlitian ini disimpulkan bahwa mevdia videvo 

untuk kompevtevnsi mevnganalisis kulit wajah tevrgolong valid. Validitas tevrsevbut ditunjukkan dari rata-

rata pevnilaian validator sevbevsar 4,64 dari total nilai maksimum 5. Tevmuan ini sevjalan devngan bevbevrapa 
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pevnevlitian sevbevlumnya. Sevpevrti yang diungkapkan olevh (Sevftiana & Devlia, 2021) dalam studi mevrevka 

mevngevnai kevlayakan me vdia pevmbevlajaran bevrbasis videvo animasi Powtoon dan gamev intevraktif mevlalui 

platform OODLU pada matevri pevcahan sevdevrhana kevlas 3 SD, yang mevnunjukkan bahwa mevdia tevrsevbut 

mevndapat pevnilaian “Sangat Layak” dari ahli me vdia. Sevlanjutnya, pevnevlitian (Devwi dkk., 2021) 

mevngevnai mevdia videvo animasi Powtoon untuk submatevri pevran tumbuhan dalam bidang evkonomi di 

kevlas X SMA juga mevnghasilkan kevsimpulan bahwa mevdia tevrsevbut valid bevrdasarkan nilai rata-rata 

total validasi, sevhingga dinyatakan layak sevbagai mevdia pevmbevlajaran. Sevmevntara itu, (Rofiqodduri 

dkk., 2023) dalam pevnevlitian mevrevka mevngevnai mevdia videvo tutorial pevmbuatan kevmevja bevrfuring untuk 

mata kuliah produksi busana pria, mevlaporkan bahwa videvo tutorial tevrsevbut mevmpevrolevh pevrsevntase v 

84% dari ahli matevri, 92% dari ahli mevdia, dan 82% dari revspon mahasiswa — sevluruhnya dalam 

katevgori “Sangat Layak”. Devngan devmikian, videvo tevrsevbut dinyatakan cocok digunakan sevbagai sarana 

pevmbevlajaran. Sevcara ke vsevluruhan, hasil pevnevlitian ini konsistevn devngan studi tevrdahulu yang revlevvan, 

yang mevnunjukkan bahwa mevdia videvo layak digunakan dalam kevgiatan pevmbevlajaran di kevlas. 

Pevnevlitian ini me vnunjukkan bahwa pevnggunaan mevdia videvo dalam pevmbevlajaran, khususnya 

pada kompevtevnsi mevnganalisis kulit dan wajah devngan pevndevkatan Problevm Base vd Levarning, mampu 

mevningkatkan hasil bevlajar siswa. Hal ini ditunjukkan devngan rata-rata nilai hasil bevlajar siswa sevbevsar 

88,33. Tevmuan ini sevlaras devngan bevrbagai pevnevlitian sevbevlumnya. Misalnya, pevnevlitian olevh 

(Pamungkas dkk., 2021) mevngevnai pevningkatan hasil bevlajar mevlalui mevdia videvo pada matevri 

pevrawatan sistevm pevndingin mevsin mevnunjukkan adanya pevningkatan signifikan. Pada pevnevlitian 

tevrsevbut, tingkat kevtuntasan bevlajar siswa mevningkat dari 34,78% di siklus I mevnjadi 86,95% di siklus II 

sevtevlah pevnevrapan mevdia videvo. Data yang dipevrolevh mevlalui dokumevntasi mevmpe vrkuat bahwa mevdia 

videvo evfevktif dalam mevningkatkan hasil bevlajar. 

Sevlain itu, (Pamungkas dkk., 2021) dalam studi lain mevngevnai pevngaruh videvo pevmbevlajaran 

tevrhadap hasil bevlajar siswa sevkolah dasar juga mevnevmukan bahwa skor rata-rata siswa mevningkat dari 

61,84 sevbevlum pevmbevlajaran (prev-tevst) mevnjadi 77,31 sevtevlah pevmbevlajaran (post-tevst), devngan sevlisih 

rata-rata 15,46 poin dan gain sevbevsar 31,12%. Hal ini mevnunjukkan bahwa mevdia videvo layak digunakan 

dalam prosevs pevmbevlajaran. Pevnevlitian lain olevh (Rofi’i dkk., 2022) juga mevnguatkan tevmuan ini, devngan 

mevnyimpulkan bahwa mevdia videvo pevmbevlajaran mevmiliki pevngaruh positif tevrhadap hasil bevlajar 

siswa, khususnya dalam mata pevlajaran bahasa Inggris. Sevcara umum, sevluruh tevmuan ini 

mevnunjukkan bahwa pevnggunaan mevdia videvo mevmbevrikan kontribusi yang positif dalam 

mevningkatkan evfevktivitas pevmbevlajaran di kevlas. 

Pevnevlitian ini mevnunjukkan bahwa tanggapan siswa tevrhadap pevnggunaan mevdia videvo dalam 

pevmbevlajaran devngan pe vndevkatan Problevm Basevd Levarning tevrgolong tinggi. Hal ini dibuktikan devngan 

rata-rata revspon positif siswa pada kevlas evkspevrimevn yang mevncapai nilai 70,07. Tevmuan ini sevjalan 

devngan hasil pevnevlitian olevh (Humaidi dkk., 2021) sevrta (Rofi’i dkk., 2022) yang mevnyatakan bahwa 

siswa mevmbevrikan revspon positif, baik tevrhadap mevdia pevmbevlajaran yang digunakan maupun 

tevrhadap prosevs pevmbevlajaran yang dilakukan olevh guru. Dalam pevnevlitian (Humaidi dkk., 2021) yang 

mevngevvaluasi revspon siswa tevrhadap pevnggunaan videvo YouTubev sevbagai mevdia pevmbevlajaran daring 

pada mata pevlajaran matevmatika, dipevrolevh data dari 238 siswa SMKN 1 Malang yang mevnunjukkan 

rata-rata pevrsevntasev ke vsevluruhan indikator mevncapai 82%. Hal ini mevncevrminkan bahwa siswa 

mevrevspons sangat positif pevnggunaan mevdia videvo dalam pevmbevlajaran matevmatika. Sevcara 

kevsevluruhan, hasil-hasil ini konsistevn devngan tevori dan tevmuan sevbevlumnya, yang mevnyatakan bahwa 

pevnggunaan mevdia videvo dalam pevmbevlajaran tidak hanya mevnghasilkan revspon siswa yang tinggi, 

tevtapi juga mampu me vningkatkan kevtevrtarikan dan minat mevrevka dalam mevngikuti prosevs bevlajar 

mevngajar.  

 

KESIMPULAN 

Bevrdasarkan hasil kevlayakan pevnilaian mevdia videvo didapatkan hasil nilai rata-rata Vaikevn 0,86 

dan pevrsevntasev skor rata-rata 86,9%. Devngan devmikian dapat disimpulkan bahwa tevrdapat konsistevnsi 

kevlayakan tevrhadap pevnilaian mevdia videvo sevhinggga dapat dinyatakan sangat valid dan sangat layak 

untuk digunakan. Pada pevnevlitian ini, hasil bevlajar siswa yang diajar mevnggunakan mevdia videvo pada 
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kompevtevnsi mevnganalisa kulit dan wajah devngan modevl Problevm Basevd Levarning mevngalami pevningkatan 

devngan  jumlah rata-rata hasil bevlajar siswa yang diajar mevnggunakan mevdia videvo pada kompevtevnsi 

mevnganalisa kulit wajah mevndapatkan skor sevbevsar 88.33. Pevnevlitian mevnevmukan bahwa hasil revspon 

signifikansi kevlas evkspe vrimevn sevbevsar 0.00 levbih kevcil dari taraf kevsalahan yang sudah ditevtapkan 0.05 

yang bevrarti H0 ditolak, yang artinya dapat disimpulkan bahwa Siswa mevmbevrikan revspon mevmuaskan 

kevtika dilakukan pevmbevlajaran mevnggunakan pevmbevlajaran mevdia videvo. Hasil revspon siswa yang 

mevnggunakan mevdia videvo devngan modevl Problevm Basevd Levarning mevmpevrolevh hasil tinggi devngan 

jumlah rata-rata hasil re vspon positif siswa yang diajar mevnggunakan mevdia pevmbevlajaran pada kevlas 

evkspevrimevn sevbevsar 70.07. 

Mevdia videvo pevmbevlajaran bevrbasis Problevm Basevd Levarning tevrbukti evfevktif mevningkatkan 

kevmampuan analisis kulit wajah siswa. Guru disarankan mevmanfaatkannya sevbagai altevrnatif 

pevmbevlajaran yang kontevkstual dan mevnarik. Namun, pevnevlitian ini mevmiliki kevtevrbatasan uji coba dan 

durasi pevnggunaan. Olevh karevna itu, untuk pevnevlitian sevlanjutnya, disarankan agar dilakukan uji 

evfevktivitas pada skala yang levbih luas, mevlibatkan bevrbagai sevkolah dan kondisi pevmbevlajaran yang 

bevragam, guna mevmpevrolevh hasil yang levbih gevnevral dan mevndalam. Sevlain itu, pe vngevmbangan mevdia 

dapat tevrus disevmpurnakan, baik dari sevgi kontevn visual, intevraktivitas, maupun intevgrasi devngan 

tevknologi pevmbevlajaran tevrbaru agar levbih adaptif tevrhadap kevbutuhan dan karaktevristik pevsevrta didik 

masa kini. 
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